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SARI

Perkembangan wisata di Indonesia saat ini sangatlah pesat. Banyak pihak
pada beberapa daerah di Indonesia yang mengembangkan objek wisata yang dapat
menarik pengunjung. Dalam mengembangkan wisata tersebut perlu adanya
standarisasi kelayakan dalam mengembangkan wisata. Kelayakan didapat dari
berbagai pertimbangan yang berkaitan dengan pengembangan wisata tersebut.
Dalam pertimbangan tersebut perlu melihat nilai positif, nilai negatif dan nilai
menarik yang berkaitan dengan wisata tersebut.

Penelitian pada permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Plus Minus Interesting (PMI). Metode
PMI merupakan salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan dengan
menimbang antara nilai positif, nilai negatif dan nilai yang menarik.
Pembangunan sistem ini berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan MySQL sebagai tempat penyimpanan data.

Dengan adanya sistem ini, pengguna dapat mengetahui tentang
pengembangan wisata yang telah dikonsultasikan merupakan layak atau tidak.
Dan juga didalamnya terdapat kesimpulan untuk dapat memberikan masukan
mengenai kelebihan dan kekurangan dari wisata yang dikembangkan.

Kata Kunci : Plus Minus Interesting, Kelayakan, Wisata



TAKARIR

Plus Minus Interesting metode pembuat keputusan
Plus pernyataan atau nilai baik/positif
Minus pernyataan atau nilai buruk/negatif

Interesting pernyataan atau nilai menarik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini pariwisata di Indonesia sangatlah mengalami kemajuan pesat.
Banyaknya pembangunan tempat kunjungan wisata baru, membuat Indonesia
semakin banyak dikunjungi para wisatawan, baik wisatawan dalam negeri maupun
mancanegara. Pada setiap daerah di Indonesia berlomba-lomba membangun objek
wisata maupun tempat-tempat yang menarik untuk dikunjungi para wisatawan,
seperti kuliner, belanja, museum, edukasi hingga reliji dan sebagainya.

Dalam beberapa hal penunjang, setiap daerah telah memiliki berbagai fasilitas
dengan kualitas yang memadai dan tersedia dalam jumlah yang cukup. Sarana
transportasi dan berbagai sarana penunjang lainnya mudah ditemukan. Akan tetapi,
pembangunan pariwisata yang dilakukan setiap kota kadangkala tidak merata dan
tidak melihat kemaksimalan potensi di setiap daerah serta tidak melihat keuntungan
sekitarnya. Tidak adanya aturan yang diberikan oleh pemerintahan setempat yang
bertujuan untuk pemerataan perkembangan di setiap daerah, membuat tempat wisata
dalam satu jenis tersentralisasi. Misalnya, agrowisata yang kebanyakan berada di
bagian utara Kota Sleman.

Dengan adanya masalah seperti yang telah diuraikan sebelumnya, penulis
mengharapkan agar pemerintah propinsi dapat mengembangkan potensi daerah
wisata di masing-masing kabupaten atau kota tersebut dengan optimal dan semakin
memeratakan perkembangan yang telah ada di setiap propinsi ke daerah yang masih
belum terlihat potensi wisata oleh pemerintah daerah. Dengan membangun sistem
pendukung keputusan untuk kelayakan pengembangan wisata ini, diharapkan dapat

membantu pemerintah propinsi sebagai acuan mengembangkan wisata yang layak.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dibuat rumusan masalah,
bagaimana membangun suatu sistem pendukung keputusan untuk kelayakan

pengembangan wisata.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus pada pemabangunan sistem,

maka diperlukan beberapa batasan masalah, antara lain sebagai berikut:

a. Beberapa atribut dan atribut objektif yang tersedia pada sistem pendukung
keputusan ini disesuaikan dengan kebutuhan yang memiliki Kketerkaitan
dalam pengembangan wisata.

b. Beberapa atribut dan atribut objektif akan dikelompokan, pembagian

kelompok disesuaikan dengan jenis objek wisata.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan suatu
sistem yang bisa membantu menangani permasalahan dalam sistem pendukung

keputusan untuk kelayakan yang akurat.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, dapat diperoleh beberapa manfaat yaitu:

a.Memberikan informasi kelayakan yang akurat.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah pada masing-masing
propinsi di Indonesia dalam mengambil keputusan untuk kelayakan
pengembangan wisata.

c.Dapat memaksimalkan potensi daerah, dengan adanya pengembangan tempat
pariwisata yang disesuaikan dengan daerah disekitar berdasarkan alternatif
pemecahan masalah dan kesimpulan yang diberikan dari sistem pendukung

keputusan ini.



1.6 Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode pengumpulan
bahan atau data pengembangan sistem.
1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data tambahan yang
berguna dalam penelitian dan penyempurnaan tugas akhir. Adapun metode
pengumpulan data:
1. Studi Pustaka
Metode ini digunakan untuk penambahan sumber informasi sebagai dasar
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan.
2. Observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untu
perancangan Sistem Pendukung Keputusan untuk Kelayakan Pengembangan
Wisata.
1.6.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan berdasarkan pada data-data yang
diperoleh meliputi sebagai berikut:
a. Pemodelan Sistem
Pemodelan sistem merupakan tahap analisis dari tiap kebutuhan yang
diperlukan.
b. Desain Sistem
Desain sistem merupakan tahap perancangan yaitu mempersiapkan
kebutuhan yang ada dan rancangan dari sistem antarmuka yang dibuat.
c. Pengkodean
Pengkodean merupakan tahap penerjemah rancangan atau desain sistem ke
dalam sebuah basisdata dan bahasa pemrograman.
d. Pengujian
Pengujian merupakan tahap uji coba hasil dari perancangan sistem untuk
disesuaikan dengan kebutuhan. Sistem dapat diimplementasikan dalam

pengambilan keputusan bilamana sistem dinyatakan lulus uji.



1.7 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini diberikan untuk
dokumentasi pelaksanaan dan hasil tugas akhir. Laporan tugas akhir ini dibagi
menjadi lima bab yaitu sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab Il Landasan Teori, bab ini memuat tentang teori yang berkaitan dengan
penelitian, meliputi informasi kelayakan pengembangan wisata, sistem pendukung
keputusan, penjelasan tentang metode yang dipakai.

Bab Il Pemodelan Sistem, bab ini berisi analisis masalah, penyebab masalah
dan model yang diusulkan.

Bab IV Analisis Kebutuhan dan Perancangan Sistem, bab ini memuat tentang
perancangan perangkat lunak yang meliputi pemodelan desain aplikasi dan desain
basisdata. Dalam perancangan sistem, menggunakan Unified Modelling Language
(UML).

Bab V Implementasi dan Pengujian Sistem, bab ini berisi gambaran dan
penjelasan dari implementasi serta pengujian sistem.

Bab VI Penutup, bab ini membahas kesimpulan yang merupakan rangkuman
dari hasil pengembangan sistem dan saran lebih lanjut untuk pengembangan sistem

selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Pembangunan Pariwisata
2.1.1 Prinsip-Prinsip Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan
Pembangunan pariwisata berkelanjutan, seperti disebutkan dalam Piagam
Pariwisata Berkelanjutan (1995) adalah pembangunan yang dapat didukung secara
ekologis sekaligus layak secara ekonomi, juga adil secara etika dan sosial terhadap
masyarakat. (Nurmansyah, 2006).
Prinsip-prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah sebagai berikut
(Nurmansyah, 2006):
a. Partisipasi
Masyarakat juga harus berpatisipasi dalam mengimplementasikan strategi-
strategi yang telah disusun sebelumnya.
b. Keikutsertaan Para Pelaku/Stakeholder Involvement
Para pelaku yang ikut serta dalam  pembangunan  pariwisata  meliputi
kelompok dan institusi LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), kelompok
sukarelawan, pemerintah daerah, asosiasi wisata, asosiasi bisnis, dan pihak-
pihak lain yang berpengaruh dan berkepentingan serta yang akan menerima
dampak dari kegiatan pariwisata.
c. Kepemilikan Lokal
Pembangunan pariwisata harus menawarkan lapangan pekerjaan yang
berkualitas untuk masyarakat setempat.
d. Penggunaan Sumber Daya yang Berkelanjutan
Pembangunan pariwisata harus dapat menggunakan sumber daya dengan
berkelanjutan yang artinya kegiatan-kegiatannya harus menghindari
penggunaan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui (irreversible)
secara berlebihan.



Mewadahi Tujuan-Tujuan Masyarakat

Tujuan-tujuan masyarakat hendaknya dapat diwadahi dalam kegiatan
pariwisata agar kondisi yang harmonis antara pengunjung/wisatawan,
tempat dan masyarakat setempat dapat terwujud.

Daya Dukung

Daya dukung atau kapasitas lahan yang harus dipertimbangkan meliputi
daya dukung fisik, alami, sosial dan budaya.

Monitor dan Evaluasi

Kegiatan monitor dan evaluasi pembangunan pariwisata berkelanjutan
mencakup penyusunan pedoman, evaluasi dampak kegiatan wisata serta
pengembangan indikator-indikator dan batasan-batasan untuk mengukur

dampak pariwisata.

. Akuntabilitas

Perencanaan pariwisata harus memberi perhatian yang besar pada
kesempatan mendapatkan pekerjaan, pendapatan dan perbaikan kesehatan
masyarakat lokal yan tercermin dalam kebijakan-kebijakan pembangunan.
Pelatihan

Perencanaan pariwisata berkelanjutan membutuhkan pelaksanaan program-
program pendidikan dan pelatihan untuk membekali pengetahuan
masyarakat dan meningkatkan keterampilan bisnis, vocational dan
profesional

Profesional

Pembangunan pariwisata berkelanjutan juga meliputi promosi pengguna
lahan dan kegiatan yang memperkuat karakter lansekap, sence of place dan

identitas masyarakat setempat.



2.2 Kelayakan Proyek
2.2.1 Pengertian Layak dari Studi Kelayakan

Pengertian layak dari studi kelayakan adalah menyangkut kemungkinan dari
gagasan usaha/proyek yang akan dilaksanakan memberikan/benefit, baik dalam arti
financial benefit atau social benefit/economic benefit.

Kelayakan dibutuhkan oleh banyak kalangan yang dapat bermanfaat untuk
dapat menentukan proyek harus dikerjakan atau ditunda dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Karena kemungkingan kondisi yang terjadi pada akan datang
maka perlu adanya berbagai pertimbangan berdasarkan beberapa aspek yang dimiliki

untuk memenuhi kelayakan (Rahayu, 2010).

2.2.2 Pelaksanaan Studi Kelayakan/Evaluasi Proyek

Studi kelayakan/evaluasi proyek dapat dilakukan terhadap:

a. Usulan proyek atau usaha yang didirikan

b. Proyek atau usaha yang telah ada

c. Proyek atau usaha yang baru selesai dibangun

Studi kelayakan/evaluasi proyek bertujuan menilai kelayakan suatu gagasan,
bisa dalam bentuk usaha atau proyek dan hasil dari penilaiannya merupakan bahan
pertimbangan apakah proyek/usaha tersebut diterima atau ditolak (Rahayu, 2010).

2.3 Sistem Pendukung Keputusan
2.3.1 Definisi SPK

Bonczek mengatakan “Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem
komputer yang berisi 3 komponen interaksi, yaitu: sistem bahasa (mekanisme
komunikasi antara pengguna dengan komponen lain dalam bahasa DSS), sistem
pengetahuan (gudang pengetahuan dari domain permasalahan yang berupa data atau
prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen yang
berisi satu atau lebih kapabilitas dalam memanipulasi masalah yang dibutuhkan

dalam pengambilan keputusan)” (Bonczek, 1980).



Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan
komputer dalam pengambilan keputusan melalui penggunaan data dan model-model
keputusan untuk pemecahan masalah yang sifatnya terstruktur maupun yang tidak
terstruktur. Dari penjelasan istilah tersebut dapat diambil karakteristik mengenai
Sistem Pendukung Keputusan yaitu (Turban, 2005: 20):

a.Dukungan kepada pengambilan keputusan, terutama pada situasi semi-

terstruktur dan tak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia dan
informasi terkomputerisasi.

b. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai

manajer lini.

c.Dukungan untuk individu dan kelompok.

d. Dukungan untuk keputusan independen dan/atau sekuensial.

e.Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan: inteligensi, desain,

pilihan dan implementasi.

f. Dukungan di berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan.

g. Adaptivitas sepanjang waktu.

h. Pengguna merasa seperti di rumah.

I. Peningkatan efektivitas pengambilan keputusan (akurasi, timelines, kualitas)

ketimbang pada efisiensinya (biaya pengambilan keputusan).

J. Kontrol penuh oleh pengambilan keputusan terhadap semua langkah proses

pengambilan keputusan dalam memecahkan suatu masalah.

k. Pengguna akhir bisa mengembangkn dan memodifikasi sendiri sistem

sederhana.

I. Model-model digunakan untuk menganalisa situasi pengambilan keputusan.

m. Akses disediakan untuk berbagai sumber data, format, dan tipe.

n. Dapat digunakan sebagai alat standalone oleh seorang pengambil keputusan

pada suatu lokasi atau didistribusikan di suatu organisasi secara

keseluruhan.



2.4. Plus Minus Interesting (PMI)
2.4.1. Definisi PMI

Merupakan penting sebagai alat pembuatan keputusan. Alat pikiran digunakan
menyangkut fokus pada memilih tindakan dari berbagai pilihan. PMI adalah cara

yang terbaik untuk menimbang pro, kontra dan implikasi dari keputusan.

PMI=P+M+1 (2.1)
P = nilai total positif
M = nilai total negatif
I

nilai total menarik

Dalam mengambil keputusan, PMI menggunakan tiga tabel. Tabel pertama
berisi semua hasil positif dari mengambil tindakan. Tabel kedua berisi semua efek
negatif. Tabel ketiga berisi implikasi dan hasil yang mungkin untuk mengambil
tindakan, baik positif, negatif atau yang tidak pasti. Dalam pengambilan final
keputusan, ketiga tabel hasil nilai secara keseluruhan dijumlahkan. Sebuah nilai yang
positif menunjukkan bahwa tindakan harus diambil, dan nilai yang negatif harus
dihindari.

Menggunakan teknik PMI adalah dengan membuat sebuah tabel seperti pada
tabel dengan tiga kolom berdasarkan plus, minus dan interesting. Dalam tabel
menuliskan semua poin positif dari mengikuti tindakan, semua negatif dan semua

implikasi yang menarik dan hasil yang mungkin.

Tabel 2.1 Contoh Tabel PMI

Plus Minus Interesting
A(3) K(-8) U(s)
B(7) L(-4) V(-2)

Total Total Total




BAB Il
PEMODELAN SISTEM

3.1 Analisis Masalah
Pada setiap propinsi di Indonesia berkeinginan mengembangkan wisata di daerahnya
untuk menarik minat para pengunjung untuk berdatangan ke propinsi tersebut.
Namun, pengembangan wisata yang dibangun setiap propinsi terkadang tidak
menguntungkan pada keseluruhan daerah. Pada wilayah di Indonesia, terdapat daerah
yang belum dapat memaksimalkan wisata yang dimiliki.

Pengembangan wisata yang dilakukan dibangun tanpa adanya kelayakan yang
dapat menentukan cocok atau tidaknya pengembangan yang dilakukan. Tidak adanya
aturan dari pemerintah yang dapat membantu dalam pengembangan, membuat

pengembangan wisata menjadi kurang maksimal.

3.2 Penyebab Masalah
Sebagai negara yang memiliki banyak potensi wisata, setiap daerah di Indonesia
semakin pesat dalam pembangunan objek pariwisata baru untuk menarik para
wisatawan. Akan tetapi pembangunan yang dilakukan di daerah kadangkala tidak
merata dan tidak melihat kemaksimalan potensi di setiap kota serta masih adanya
objek pariwisata yang belum memberikan keuntungan sekitar, pembangunan objek
pariwisata pada saat ini sangatlah pesat. Hal itu dikarenakan oleh beberapa hal seperti
dibawah ini.
1. Dalam membangun objek pariwisata kadangkala tidak melihat kebiasaan
masyarakat di sekitar lokasi yang akan dijadikan tempat wisata.
2. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung untuk menjangkau lokasi
wisata.
3. Untuk kelayakan pembangunan objek pariwisata yang baik harus

dikonsultasikan dengan ahli di bidang tersebut dengan biaya yang mahal.
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Beberapa kendala yang telah disebutkan diatas, maka memerlukan sistem yang
dapat mengatasi hal-hal tersebut. Dengan adanya sistem pendukung keputusan untuk
kelayakan pengembangan pariwisata dimungkinkan dapat membantu pemerintah

daerah setempat dalam mengembangkan pariwisata di daerahnya.

3.3 Model yang Diusulkan

3.3.1 Gambaran Umum Sistem

Model yang diusulkan dalam penelitian ini, user mengakses sistem untuk
menentukan keinginan yang diinginkan dengan mengisi kategori sesuai dengan jenis
pariwisata yang dipilih. Kemudian pilihan kategori yang telah ditentukan oleh
merupakan model yang menjelaskan kinerja sistem secara garis besar. Adapun model

yang diusulkan dalam penelitian ini yaitu seperti ditunjukkan pada gambar 3.1.

Data konsultasi Info konsultasi

Data Aribut (jika diperlukan) Info Atribut Tambahan

Data Aribut Objektif(jika Info Atribut Objektif

diperlukan) Tambahan “

> — s>
Info Kategori D Bg:g L(\?rtiebguc;n
Info Atribut Data Atribut o F
Info Atribut Objektif — < Objektif — F Kl
Info Kesimpulan A= Data
Info Berita Kesimpulan
Info Profil Data Berita
User Pengembang Wisata Data Profil Ahli Kelayakan

Gambar 3.1 Alur Kinerja Sistem

Keterangan pada gambar 3.1
a. Dari sisi user, dalam hal ini user pengembang wisata, user mengakses
sistem, untuk menentukan keingin dari user yang diinginkan dengan
memilih Kkategori pariwisata. Kemudian user diberikan beberapa
pernyataan tentang berkaitan plus, minus dan interesting dari pilihan
kategori tersebut. Dan user juga diberikan pernyataan tentang atribut

objektif. Sistem akan melakukan perhitungan untuk mencocokan masukan
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yang telah dikirim oleh user. Kemudian sistem tersebut akan memberikan
informasi kelayakan pengembangan wisata kepada user.

b. Dari admin yang dalam hal ini adalah operator kelayakan, admin
mengakses sistem, admin dapat melakukan manajemen kategori,
manajemen atribut, manajemen atribut objektif, manajemen konsultasi dan
manajemen kesimpulan. Admin dapat menerima semua informasi yang
dibutuhkan hanya dengan mengakses sistem. Admin akan membuat
kategori yang dibutuhkan oleh user, menurut jenis kategori yang
diinginkan oleh user. Admin juga akan memberikan sebuah kesimpulan

mengenai cocok atau tidaknya masukan yang telah dikirimkan oleh user.

3.3.2 Metode yang Diusulkan

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Plus Minus Interesting (PMI).
Metode PMI merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep yang digunakan
dengan melakukan penjumlahan dari tiga jenis pernyataan yaitu: plus, minus dan
menarik. Melihat permasalahan yang dihadapi oleh user dalam menentukan
kelayakan obyek wisata, maka metode PMI dirasa dapat memberikan kesimpulan

yang tepat.

3.3.3 Representasi Masalah
Dalam pengembangan pariwisata, terkadang pembangunan yang dilakukan
kadangkala tidak merata dan tidak melihat kemaksimalan potensi di setiap daerah
serta tidak melihat keuntungan sekitarnya. Ditambah juga, pemerintah setempat tidak
memberlakukan aturan yang bertujuan untuk pemerataan perkembangan pariwisata di
setiap daerah.

Dalam mengembangkan pariwisata tersebut, pengembang pariwisata
membutuhkan beberapa pertimbangan yang menyangkut penunjang dalam pariwisata
yaitu ketersediaan air bersih, tersedianya listrik, akses jalan, kemudahan transportasi,

letak geografis, kepadatan penduduk, dan beberapa pertimbangan yang disesuaikan
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dengan jenis pariwisata tersebut. Hal itu dilakukan untuk dapat melihat kelayakan
pengembangan pariwisata tersebut.

Dengan adanya permasalahan dan kebutuhan dalam kelayakan pengembangan
yang telah diuraikan diatas, maka dibangunya Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
untuk kelayakan dalam pengembangan pariwisata. Dalam membangun sistem
tersebut, sistem menyediakan beberapa kategori. Didalam kategori tersebut terdapat
tiga bagian uraian yaitu beberapa uraian plus, beberapa uraian minus dan beberapa
uraian yang menarik, yang dijadikan acuan dalam mengambil keputusan. Dalam
kategori pariwisata kuliner, uraian positif yang umum berkaitan pariwisata kuliner
yaitu ketersediaan air bersih, tersedianya aliran listrik, kemudahan transportasi,
kepadatan lalu lintas dan kepadatan penduduk. Untuk uraian negatif yang umum
berkaitan dengan pariwisata kuliner adalah harga yang ditawarkan terlalu tinggi.
Uraian menarik yang umum berkaitan dengan pariwisata kuliner adalah apakah lokasi
yang dikembangkan dekat dengan pasar?, apakah keadaan geografis cocok digunakan
dalam membuka pariwisata kuliner? dan apakah menu masakan nasional dapat
ditawarkan?. Pada setiap kategori dan objek yang akan diteliti kelayakannya memiliki
uraian yang berbeda, baik plus, minus dan menarik untuk memberikan keluaran yang
tepat berdasarkan jenis pariwisata yang akan dikembangkan. Setelah user mengisi
bobot beberapa atribut dan biaya atribut objektif yang diinginkan, maka sistem akan
memberikan keluaran sebuah kesimpulan mengenai cocok atau tidaknya untuk

pengembangan pariwisata tersebut.

3.3.4 ldentifikasi Kategori
Dalam sistem pendukung keputusan untuk kelayakan pengembangan pariwisata akan
menggunakan beberapa atribut yang terbagi pada beberapa kategori untuk
mendapatkan keputusan layak atau tidaknya jenis pariwisata yang akan
dikembangkan. Misalkan kategori yang dicari adalah pariwisata kuliner.

Pada kategori wisata kuliner berisikan tentang informasi jenis pariwisata

kuliner. Dalam kategori wisata kuliner, terdapat beberapa uraian positif, negatif dan
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menarik. Pada tabel 3.1, tabel 3.2, dan tabel 3.3 dapat dilihat contoh kasus user yang
akan mengembangkan pariwisata kuliner jakal km 10. Dalam kasus ini, user akan
mengembangkan wisata kuliner mengenai soto jogja dan wedang kaliurang, yang
dimasukkan pada uraian nilai positif. Pada uraian nilai positif yang telah diberikan
oleh sistem dengan kategori wisata kuliner terdapat beberapa uraian yaitu tersedia air
bersih, tersedianya listrik, kemudahan transportasi, kepadatan lalu lintas dan
kepadatan penduduk dengan bobot antara 1 sampai dengan 10. Pada uraian nilai
negatif yang telah diberikan oleh sistem dengan kategori wisata kuliner terdapat
beberapa uraian yaitu tingkat harga yang ditawarkan terlalu tinggi dengan bobot
antara -1 sampai dengan -10. Sedangkan pada uraian nilai menarik yang telah
diberikan oleh sistem yaitu apakah lokasi sangat menjanjikan untuk membuka
pariwisata kuliner?, apakah keadaan geografis cocok digunakan dalam membuka
pariwisata kuliner?, apakah lokasi yang dikembangkan dekat dengan pasar? dengan

bobot yang disediakan antara -10 sampai dengan 10.

Tabel 3.1 Uraian Plus

No Uraian Nilai Positif Bobot (1-10)
1 | Tersedia air bersih 5
2 | Tersedianya listrik 5
3 | Kemudahan Transportasi 2
4 | Kepadatan lalu lintas 7
5 | Kepadatan penduduk 7

Total (T) 26
Tabel 3.2 Uraian Minus
No | Uraian Nilai Negatif Bobot (-10 sd -1)
1 | Tingkat Harga -2

Total (T) -2




Tabel 3.3 Uraian Menarik
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No | Uraian Nilai Interisting Bobot (-10 sd 10)
1 | Apakah lokasi yang dikembangkan dekat dengan pasar? 7
2 | Apakah keadaan geografis cocok digunakan dalam -2
membuka pariwisata kuliner?
4 | Apakah menu masakan nasional dapat ditawarkan? 6
Total (T) 11

Untuk pengambilan keputusan dari beberapa kriteria yang terdapat pada tiap

kategori, maka dilakukan proses normalisasi matriks keputusan ke suatu skala yang

dapat dibandingkan dengan alternatif yang ada, maka rumus tersebut:

Nilai Total =P + M + |
P = uraian positif
M = uraian negatif

I =uraian menarik

Pengambilan keputusan tersebut diambil dari total nilai uraian positif, negatif dan

menarik.




BAB IV
ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan yang diperlukan untuk membangun sistem pendukung
keputusan untuk kelayakan pengembangan wisata adalah sebagai berikut.
4.1.1 Kebutuhan Input
Pengguna sistem ini dibedakan menjadi dua yaitu administrator dan user
biasa.
a. Input Ahli Kelayakan
Input dari ahli kelayakan adalah masukan-masukan yang diberikan oleh ahli
kelayakan kepada sistem, yaitu sebagai berikut.
1. Data Kategori
2. Data Atribut
3. Data Atribut Objektif
4. Data Kasus
5

. Data Kesimpulan

b. Input user
Input dari user adalah masukan-masukan yang diberikan oleh user kepada sistem,
yaitu sebagai berikut.
1. Data Konsultasi
2. Data Nama Kasus
3. Data Atribut (tambahan)
4. Data Atribut Objektif (tambahan)
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c. Input user member
Input dari user adalah masukan-masukan yang diberikan oleh user kepada sistem,
yaitu sebagai berikut.
1. Data Konsultasi
2. Data Nama Kasus
3. Data Atribut (tambahan)
4. Data Atribut Objektif (tambahan)

4.1.2 Kebutuhan Output

Adapun keluaran atau output dari sistem pendukung keputusan untuk
kelayakan pengembangan wisata ini berupa halaman-halaman yang memberikan
informasi kepada masing-masing user yaitu:
a. Output Ahli Kelayakan

Keluaran atau output untuk ahli kelayakan adalah sebagai berikut

Informasi Home
Informasi Berita
Informasi Kategori
Informasi Atribut
Informasi Atribut Objektif

Informasi Kesimpulan

N o a > w Ddh e

Informasi Kasus

b. Output User
Keluaran atau output untuk user adalah sebagai berikut
1. Informasi Home
2. Informasi Berita
3. Informasi Konsultasi Atribut
4

Informasi Kesimpulan



5.

Informasi Profil

c. Output User Member
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Keluaran atau output untuk user member adalah sebagai berikut

o g w b F

Informasi Home

Informasi Berita

Informasi Konsultasi Atribut
Informasi Konsultasi Atribut Objektif

Informasi Kesimpulan

Informasi Profil

4.1.3 Kebutuhan Use Case
Kebutuhan use case pada sistem pendukung keputusan untuk kelayakan

pengembangan wisata akan dijelaskan pada tabel di bawah ini (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Kebutuhan Use Case

No. Use Case Aktor Deskripsi

1. Lihat Berita User  Pengembang | Memungkin para pengguna sistem
Sistem, User Member | dapat melihat berita yang berkaitan
Pengembang Sistem, | tentang pariwisata
Ahli Kelayakan

2. Tambah Atribut | User ~ Pengembang | Para pengguna sistem baik

Tambahan

Sistem, User Member

Pengembang Sistem

member ataupun bukan member
dapat menambah atribut ketika
saat konsultasi
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Tambah Atribut
Obijektif

User  Pengembang
Sistem, User Member

Pengembang Sistem

Para pengguna sistem baik
member ataupun bukan member
dapat menambah atribut ketika

saat konsultasi

Lihat Konsultasi
Atribut

User  Pengembang
Sistem, User Member
Pengembang Sistem,

Ahli Kelayakan

Memungkinkan para pengguna
untuk melihat hasil konsultasi
atribut yang telah dikonsultasikan,
khusus untuk ahli kelayakan dapat
melihat semua hasil konsultasi

atribut para pengguna konsultasi

Lihat Konsultasi
Atribut Objektif

User Member
Pengembang Sistem,

Ahli Kelayakan

Memungkinkan para pengguna
member untuk melihat hasil
konsultasi atribut yang telah
dikonsultasikan, khusus untuk ahli
kelayakan dapat melihat semua
hasil konsultasi atribut para
pengguna konsultasi

Lihat User  Pengembang | Memungkinkan para pengguna
Kesimpulan Sistem, User Member | untuk melihat hasil kesimpulan
Pengembang Sistem, | yang telah dikonsultasikan, khusus
Ahli Kelayakan untuk ahli kelayakan dapat melihat
semua kesimpulan hasil konsultasi
para pengguna konsultasi
Tulis Berita Ahli Kelayakan Memungkinkan ahli kelayakan

untuk menambah berita terbaru
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Edit Berita

Ahli Kelayakan

Memungkinkan ahli kelayakan
untuk mengubah berita yang telah
dimasukkan

Hapus Berita

Ahli Kelayakan

Memungkinkan ahli kelayakan

dapat melakukan hapus berita

10.

Manajemen

Kategori

Ahli Kelayakan

Memungkinkan ahli kelayakan
untuk mengelola kategori-kategori
yang ada di sistem. Termaasuk
dapat menambah, mengubah dan

menghapus kategori.

11.

Manajemen
Atribut

Ahli Kelayakan

Memungkinkan ahli kelayakan
untuk dapat mengelola atribut,
termasuk atribut dari sistem dan
atribut tambahan pengguna

berdasarkan kategorinya.

12.

Manajemen
Atribut Objektif

Ahli Kelayakan

Memungkinkan ahli kelayakan
untuk dapat mengelola atribut
objektif ,termasuk atribut objektif
dari sistem dan atribut tambahan
pengguna berdasarkan

penggunanya.

13.

Manajemen

Kasus

Ahli Kelayakan

Memungkinkan ahli kelayakan
untuk dapat mengelola kasus yang
berasal dari konsultasi para

pengguna.

14.

Manajemen

Kesimpulan

Ahli Kelayakan

Memungkinkan ahli kelayakan
untuk dapat mengelola kesimpulan

berdasarkan kasus yang berasal
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dari konsultasi para pengguna.

4.2 Unified Model Language (UML)
4.2.1 Use Case Diagram

Pada diagram ini menggambarkan aktifitas yang dapat dilakukan oleh

pengguna bukan member, pengguna member dan ahli kelayakan pada sistem. Berikut

adalah rancangan use case diagram pada sistem ini (Gambar 4.1).

- =<oxienoa=

Korsultasi LT

Lihat Konsutas|
Adribul

Lihat
Kesmpulan

. “eerlend=r .

Edil beria Tulls berra

Lirat Barsa

goincluda>>

Ahli

fudi
Kelayakan

Konsulbas
Membar

Likat Kesimpukan
Kamber

WanmEmen
kasimpulen

MaTRETEn
profil

Gambar 4.1 Gambar Use Case Diagram

4.2.2 Activity Diagram

Lihat Kpnsutasi Atrikut
Objekid Mermber

Tambah Alriow

Tamhah dinbut
Objekesi

X

User
Pengembang
Wisata

X

User Mamber
Pengembang
Wisata

Mgntend e

T o
g Taribah AlFibul Marnber

Tamizh Akt Ohjekif
Mairiler

Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan sebuah aktivitas

dalam sistem yang sedang dirancang, mulai dari start/awal, penggambaran proses

parallel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi hingga finish/akhir.
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1. Activity Diagram Ahli Kelayakan

Berikut adalah activity diagram admin pada sistem ini (Gambar 4.2).

. Start

Manajemen Berita hanajermen Profil

Manajemen Kesimpulan

Manajemen Kategon

Manajeman Kasus

Manajernen Atribut Chjektif

Manajemen Atribut

Gambar 4.2 Activity Diagram Ahli Kelayakan

Berikut ini adalah penjelasan Activity Diagram Ahli Kelayakan
a) Ahli kelayakan melakukan login
b) Sistem menampilkan halaman login
c) Ahli kelayakan dapat melakukan beberapa aktifitas yaitu: Manajemen
Berita, Manajemen Kategori, Manajemen Atribut, Manajemen Atribut
Objektif, Manajemen Kasus, Manajemen Kesimpulan dan Manajemen
Profil.
d) Sistem mengakhiri fasilitas.
2. Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Kategori
Berikut adalah Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Kategori
(Gambar 4.3).
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(rampil Manajemean Kategnrj

< Filih Operasi

Pilib Kategor |

_F_)”‘-H-.
Finish

Tambah Kategori

M

Gambar 4.3 Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Kategori

Berikut ini adalah penjelasan Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen
Kategori.
a) Ahli kelayakan melakukan login
b) Sistem menampilkan halaman login
¢) Pada halaman manajemen kategori terdapat dua aktifitas, yaitu tambah
kategori dan pilih kategori.
d) Pada tambah kategori, Ahli kelayakan dapat menambah kategori,
setelah selesai maka sistem akan mengakhirinya.
e) Pada pilih kategori terdapat dua aktifitas didalamnya, yaitu edit
kategori dan hapus kategori.
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f) Pada edit kategori, Ahli kelayakan dapat melakukan ubah kategori,
setelah selesai maka sistem akan mengakhirinya.

g) Pada hapus kategori, Ahli kelayakan dapat menghapus kategori,
setelah selesai maka sistem akan mengakhirinya.

h) Sistem mengakhiri fasilitas.

. Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Atribut
Berikut adalah Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Atribut
(Gambar 4.4).

. Start

D)

(Tampil Manajeman f";’.ribu‘[)

Pilih Operasi
= Tambah Atribut l
N
Pilih Atribut

Finish
Gambar 4.4 Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Atribut
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Berikut ini adalah penjelasan Activity Diagram Ahli Kelayakan
Manajemen Atribut.
a) Ahli kelayakan melakukan login.
b) Sistem menampilkan halaman login.
c) Pada halaman manajemen atribut terdapat dua aktifitas, yaitu
tambah atribut dan pilih atribut.
d) Pada tambah atribut, Ahli kelayakan dapat menambah atribut,
setelah selesai maka sistem akan mengahirinya.
e) Pada pilih atribut, terdapat tiga aktifitas didalamnya, yaitu edit data
atribut, edit jenis atribut dan hapus atribut.
f) Pada edit data atribut, Ahli kelayakan dapat mengubah data atribut,
setelah selesai maka sistem akan mengakhirinya.
g) Pada edit jenis atribut, Ahli kelayakan dapat mengubah jenis
atribut, setelah selesai maka sistem akan mengakhirinya.
h) Pada hapus atribut, Ahli kelayakan dapat melakukan hapus atribut,
setelah selesai menghapus atribut maka sistem mengakhirinya.

i) Sistem akan mengakhiri fasilitas.

4. Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Atribut Objektif
Berikut adalah Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Atribut
Obijektif (Gambar 4.5).
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(Tampil Manajernan Atribut Dbjak‘til‘j

Pillh Operasi r,-
Ta

/’I\ mityah Atribwet Dbjekt'rt)

Filih Atribut Objekdr

Finish
Gambar 4.5 Activity Diagram Ahli Kelayakan Manajemen Atribut
Objektif

Berikut ini adalah penjelasan Activity Diagram Ahli Kelayakan
Manajemen Atribut Objektif.
a) Ahli kelayakan melakukan login.
b) Sistem menampilkan halaman login.
c) Pada halaman manajemen atribut terdapat dua aktifitas, yaitu
tambah atribut objektif dan pilih atribut objektif.
d) Pada tambah atribut objektif, Ahli kelayakan dapat menambah
atribut objektif, setelah selesai maka sistem akan mengahirinya.
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e) Pada pilih atribut objektif, terdapat tiga aktifitas didalamnya, yaitu
edit data atribut objektif, edit jenis atribut objektif dan hapus
atribut objektif.

f) Pada edit data atribut objektif, Ahli kelayakan dapat mengubah
data atribut objektif, setelah selesai maka sistem akan
mengakhirinya.

g) Pada edit jenis atribut objektif, Ahli kelayakan dapat mengubah
jenis atribut objektif, setelah selesai maka sistem akan
mengakhirinya.

h) Pada hapus atribut objektif, Ahli kelayakan dapat melakukan
hapus atribut objektif, setelah selesai menghapus atribut objektif
maka sistem mengakhirinya.

i) Sistem akan mengakhiri fasilitas.

4.3 Flow Chart
Flow chart ini menampilkan alur perhitungan metode PMI dan nilai objektif

dalam menentukan kasus untuk menentukan kesimpulan bagi user (Gambar 4.6).
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Gambar 4.6 Flow Chart
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4.4 Perancangan Tabel Basis Data
Tabel yang digunakan pada sistem pendukung keputusan untuk kelayakan
pengembangan wisata akan dijelaskan pada daftar tabel dibawah ini (Tabel 4.2).
Tabel 4.2 Daftar Tabel

Daftar Tabel

Member
Admin

Kategori

Atribut
Atribut_obj
Detail_atribut
Detail_atribut_obj

Kasus

Detail _kasus

Kesimpulan
Threshold
Tentang

Berita

Pada sistem pendukung keputusan untuk kelayakan pengembangan wisata
terdapat 10 tabel. Berikut ini adalah daftar tabel beserta nama kolom, tipe dan

keterangan.

a. Tabel member

Tabel ini berisi informasi mengenai pengguna member.



Tabel 4.3 Tabel member

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_user Int(15) Primary Key
Username Varchar(50)
Password Varchar(50)

b. Tabel admin

Tabel ini berisi informasi mengenai Ahli.

Tabel 4.4 Tabel admin

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_admin Int(15) Primary Key
Username Varchar(25)

Password Varchar(25)

c. Tabel Kategori
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Tabel ini berisikan beberapa kategori yang memisahkan beberapa atribut

dan atribut objektif berdasarkan jenis pariwisata.

Tabel 4.5 Tabel kategori

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_kategori Int(10) Primary key
Kategori Varchar(2500)

d. Tabel Atribut

Tabel ini berisi beberapa atribut yang akan menjadi paramater.



Tabel 4.6 Tabel atribut

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_atribut Int(25) Primary key
Id_kategori Int(10)

Isi Varchar(2500)

Kode_atribut Int(5)

Status Int(2)

e. Tabel atribut_obj

Tabel ini berisikan beberapa atribut objektif yang menjadi parameter.

Tabel 4.7 Tabel atribut_obj

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_atribut_obj Int(25) Primary key
Id_kategori Int(10)
Isi Varchar(2500)
Tipe Int(5)
Status Int(2)

f. Tabel detail_atribut
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Tabel ini berisikan beberapa bobot atribut berdasarkan parameter atribut.



Tabel 4.8 Tabel detail_atribut

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_detail_atribut Int(25) Primary key
Id_atribut Int(25)

Bobot Int(25)

Id_kasus Int(25)

g. Tabel detail _atribut_obj
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Tabel ini berisikan biaya dari atribut objektif berdasarkan parameter

atribut objektif.

Tabel 4.9 Tabel detail_atribut_obj

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_detail_atribut_obj Int(25) Primary key
Id_atribut_obj Int(25)

Harga Int(25)

Id_kasus Int(25)

h. Tabel kasus

Tabel ini berisikan kasus yang berasal dari para pengguna.

Tabel 4.10 Tabel kasus

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_kasus Int(25) Primary key
Id_member Int(25)

Tanggal Date

Isi_kasus Varchar(50)

Ket Varchar(500)




Id_kategori

Int(10)

I. Tabel detail_kasus

33

Tabel ini berisikan beberapa hasil nilai total PMI dan nilai total objektif

dari konsultasi yang dilakukan pengguna serta penentuan diterima tidaknya

konsultasi tersebut.

Tabel 4.11 Tabel detail kasus

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_detail_kasus Int(25) Primary key
Id_kasus Int(25)

Hasil_atribut Int(25)

Hasil_atribut_obj Int(25)

Status Int(25)

J. Tabel Kesimpulan

Tabel ini berisikan kesimpulan berdasarkan kasus yang telah masuk di

sistem.

Tabel 4.12 Tabel kesimpulan

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_ kesimpulan Int(25) Primary Key
Id_kasus Int(25)

Kesimpulan Varchar(2500)




k. Tabel Threshold

Tabel ini ber

membandingkan nilai PMI dan nilai objektif.

Tabel 4.13 Tabel threshold
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isikan nilai threshold yang akan digunakan dalam

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_threshold Int(15) Primary Key
Th double

Atribut Varchar(25)

Jenis Int(2)

|. Tabel Tentang

Tabel ini berisikan profil untuk menjelaskan sistem.

Tabel 4.14 Tabel tentang

Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_tentang Int(10) Primary Key
Judul Varchar(150)
Isi Varchar(25000)

m. Tabel berita

Tabel ini berisi berita yang dimuat oleh Ahli.

Tabel 4.15 Tabel berita
Nama Kolom Tipe Keterangan
Id_berita Int(8) Primary Key
Judul_berita Varchar(50)
Isi_berita Varchar(3200)
Tanggal Date




4.5 Relasi Tabel
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Basis data yang digunakan dalam sistem ini merupakan basis data relasional,

yang mempunyai beberapa tabel yang saling terhubung antara tabel induk (parent)

dan tabel anak (child). Adapun relasi tabel yang digunakan dalam sistem ini

ditunjukkan pada gambar 4.7.
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A H id_kategori : ink(10)
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W wisats kategori /
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Gambar 4.7 Relasi Tabel

4.6 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka untuk sistem pendukung keputusan untuk kelayakan
pengembangan wisata ini didesain secara sederhana yang memungkin kemudahan
bagi admin dan user biasa terbiasa dan tidak kebingungan dalam menggunakan

sistem ini. Layout yang utama dalam sistem ini terdiri dari header, menu, isi dan

footer. Penjelasan mengenai halaman sistem dijelaskan sebagai berikut.

4.6.1. Antarmuka Admin

a.  Login Admin

wisata detail_kasus

wizata keesimpulan

= isi_lkesirnpulan ; varchar(25007
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Halaman ini berisi form login. Merupakan halaman bagi admin
untuk dapat masuk ke sistem dengan mengisikan username dan

password (Gambar 4.8).

Logo

Username

Password

Submit

Gambar 4.8 Admin login

Halaman Home
Halaman ini berisikan ucapan selamat datang kepada admin yang
telah login dan terdapat berbagai informasi di halaman tersebut (Gambar

4.9).

Header

Menu Admin

Selamat Datang Admin

di

Sistem Pendukung Keputusan untuk Kelayakan pengembangan
Wisata

Footer

Gambar 4.9 Halaman Home
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Halaman Manajemen Berita

Halaman ini merupakan halaman untuk mengatur berita serta
penjelasan dari halaman manajemen berita yang didalamnya terdapat
tambah berita, edit berita dan melihat berita yang telah dimasukkan
(Gambar 4.10).

Header

Menu Admin

Tambah Berita | Atur Berita | Lihat Berita

(Penjelasan fasilitas manajemen berita)

Footer

Gambar 4.10 Halaman Manajemen Berita

Halaman Manajemen Kategori

Halaman ini menunjukkan isi keseluruhan dari kategori dan dalam
halaman ini terdapat perintah untuk hapus dan edit. Halaman ini seperti
halaman manajemen atribut, halaman kasus dan halaman kesimpulan
(Gambar 4.11).
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Header
Menu Admin
Tambah Atribut
Kategori
| Kateaori |Atribut | Atribut Obiektif | Aksi
Wisata Kuliner Link Link Edit | Hapus
Footer

Gambar 4.11 Halaman Manajemen Kategori

Halaman Manajemen Atribut

Halaman ini menunjukkan isi keseluruhan dari atribut dan dalam
halaman ini terdapat perintah untuk tambah, hapus dan edit atribut
(Gambar 4.12).

Header
Menu Admin
Tambah Atribut
Atribut

Atribut Jenis Aksi
Atribut 1 Plus Edit | Hapus
Atribut 2 Negatif Edit | Hapus
Atribut 3 Menarik Edit | Hapus

Footer

Gambar 4.12 Halaman Manajemen Atribut
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c.  Halaman Manajemen Atribut Objektif
Halaman ini menunjukkan isi keseluruhan dari atribut objektif dan
dalam halaman ini terdapat perintah untuk tambah, hapus dan edit
atribut objektif (Gambar 4.13).

Header

Menu Admin

Tambah atribut objektif
Atribut objektif

Atribut Obiektif Aksi

Atribut Ohi 1 Edit | Haous

Atribut Obj 2 Edit | Hapus

Footer

Gambar 4.13 Halaman Manajemen Atribut Objektif

d. Halaman Manajemen Kasus

Halaman ini menunjukkan isi keseluruhan dari atribut objektif dan
dalam halaman ini terdapat perintah untuk lihat konsultasi atribut, lihat
konsultasi atribut objektif dan hapus kasus. Pada halaman ini juga
terhubung dengan kesimpulan, untuk kesimpulan kosong akan
terhubung pada tambah kesimpulan sedangkan untuk kesimpulan yang
telah ada akan dihubungkan dengan detail kesimpulan tersebut (Gambar
4.14).
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Header
Menu Admin
Manajemen Kasus
No._ Tanggal Nama Kasus Hasil Konsultasi Kesimpulan Aksi
Alesi Atribut "Atribut Objektif
1. YYYY-MM-DD  Kasus A Link Link Link Hapus
Footer

Gambar 4.14 Halaman Manajemen Kasus

4.6.2. Antarmuka Pengguna
a. Halaman Home
Halaman ini merupakan halaman pembuka saat pengguna
mengakses sistem dan terdapat berbagai informasi di dalamnya.
Halaman ini seperti halaman tentang sistem yang berisi tentang

penjelasan sistem (Gambar 4.15).
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Header
Menu User
Selamat datang
Di
Sistem Pendukung Keputusan Untuk Kelayakan Pengembangan
Wisata
Footer

Gambar 4.15 Halaman Home User

b.  Halaman Lihat Berita
Halaman ini memuat berita terbaru yang telah dimasukkan

(Gambar 4.16).
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Header

Menu

Berita

Isi berita

Footer

Gambar 4.16 Halaman Lihat Berita User

Halaman Pilih Kategori

Halaman in merupakan halaman bagi user untuk dapat memilih

kategori yang terkait dengan yang akan dikonsultasikan (Gambar 4.17).

Header

Menu

Kategori : | N/

Footer

Gambar 4.17 Halaman Pilih Kategori




d.
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Halaman Form Input Kasus
Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk mengisikan
nama kasus untuk konsultasinya berkaitan dengan pengembangan wisata

yang dibuatnya (Gambar 4.18).

Header

Menu

Nama Kasus :

Footer

Gambar 4.18 Halaman Form Input Kasus

Halaman Form Konsultasi Atribut

Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk mengisikan
bobot sesuai atribut yang telah disediakan untuk konsultasinya berkaitan
dengan pengembangan wisata yang dibuatnya (Gambar 4.19).
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Header
Menu
Konsultasi
Atribut 1
Atribut 2
Atribut 3
Footer

Gambar 4.19 Halaman Form Konsultasi Atribut

Halaman Form Konsultasi Atribut Objektif
Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk mengisikan
biaya sesuai atribut objektif yang telah disediakan untuk konsultasinya

berkaitan dengan pengembangan wisata yang dibuatnya (Gambar 4.20).

Header
Menu
Konsultasi
Atribut Objektif 1
Atribut Objektif 2
Atribut Objektif 3
Footer

Gambar 4.20 Halaman Form Konsultasi Atribut Objektif



BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 Implementasi
5.1.1 Halaman Plus Minus Interesting (PMI)

Halaman Plus Minus Interesting merupakan halaman yang terkait adanya
penggunaan Metode Plus Minus Interesting. Halaman PMI ini terdapat pada
halaman yang diakses oleh member, pengguna bukan member dan admin. Pada
member dan pengguna bukan member, halaman yang diakses adalah sama,
yaitu halaman konsultasi. Perbedaanya hanya terletak pada form pengisian
nama konsultasi bagi member yang berada di awal sebelum melakukan
pengisian konsultasi. Sedangkan pada pengguna bukan member juga terdapat
pengisian form nama konsultasi yang dilakukan setelah melakukan konsultasi
dan pilihan mendaftar atau tidak mendaftar.

Halaman konsultasi memiliki beberapa halaman didalamnya, pada
pengguna member terdapat halaman form nama konsultasi, halaman form
konsultasi atribut, halaman form tambah konsultasi atribut, halaman form
konsultasi atribut objektif, halaman form tambah konsultasi atribut objektif.
Sedangkan pada pengguna bukan member terdapat halaman form konsultasi
atribut, halaman form tambah konsultasi atribut, halaman form konsultasi
atribut objektif, halaman form tambah konsultasi atribut objektif, halaman form
pengisian nama konsultasi, dan halaman form pendaftaran bagi pengguna
bukan member yang memilih untuk menjadi member pada aplikasi sistem
pendukung keputusan ini.

Pada halaman admin yang berkaitan dengan PMI, terdapat halaman
manajamen kasus dan manajemen kesimpulan. Pada halaman manajemen kasus
terdapat halaman untuk pengaturan konsultasi baru, pengaturan konsultasi yang
telah dilihat dan pengaturan konsultasi berdasarkan masing-masing member.
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Sedangkan pada halaman manajemen kesimpulan, terdapat halaman untuk
pengaturan kesimpulan yang telah ditambah dari manajemen kasus.
1. Halaman Pilih Kategori

Halaman pilih kategori merupakan halaman awal sebelum melakukan
konsultasi. Pada halaman tersebut pengguna memilih kategori berdasarkan jenis

pariwisata yang akan dikonsultasikan. Halaman form pilih kategori ditunjukkan

pada gambar 5.1 dengan mengambil contoh pilihan kategori wisata kuliner.

Konsultasi

Kategori

Gambar 5.1 Halaman Pilih Kategori

2. Halaman Form Kasus
a. Halaman Form Kasus Member
Merupakan halaman yang digunakan member untuk mengisi nama
konsultasi yang pengguna masukkan. Halaman form kasus member terletak
pada awal sebelum melakukan konsultasi. Halaman form kasus member

ditunjukkan pada gambar 5.2.
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Sistem N K erlnisc

SI5 Fencld 520
Uil I(ﬂe%'}-ﬂ enTrerertangon Weola

Konsultasi Wisata Kuliner

Masukkan nama konsultasi Anda

Nama Konsultasi Baru : |Kulin91"Tahu Kupat Magelang

Submit |
v N N N VN VN V£

Gambar 5.2 Halaman Form Kasus Member

b. Halaman Form Kasus Bukan Member
Halaman form kasus bukan member merupakan halaman yang
digunakan pengguna bukan member untuk melakukan pengisian nama
konsultasi. Sama seperti pada halaman form kasus member, akan tetapi
halaman form kasus bukan member terletak pada akhir konsultasi. Pada
label terdapat pilihan masuk dengan mendaftar, masuk tanpa mendaftar dan
batalkan konsultasi. Halaman form kasus bukan member ditunjukkan pada

gambar 5.3.

Harap mengisikan data dibawah ini.

Nama Konsultasi 3 [Kuliner Tahu Kupat Magelang

Masuk Dengan Mendaftar | hazuk Tanpa Mendaftar | Batalkan Konsultasi |

& N F N §F §F F DN N FOFN F N F
Gambar 5.3 Halaman Form Kasus Bukan Member
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3. Halaman Form Atribut

Halaman form atribut merupakan halaman yang digunakan member dan
pengguna bukan member untuk melakukan konsultasi. Pada halaman ini
terdapat form yang berisi atribut-atribut positif, negatif dan menarik. Pada
halaman ini pengguna melakukan aktifitas pengisian bobot berdasarkan

masing-masing atribut. Halaman form atribut ditunjukkan pada gambar 5.4.

Sar

=iy weln ol g o

Konsultasi Wisata Kuliner

Pernyalsan Plus (Bobot Minimsl 1 dan Maksimal 10)

Tersedianya air bersth [7 e
Kepadatan penduduk 5_ d v
Eepadatan laha lintas qr
Eenmdahan transportasi

Tersedianya listrik

Pernyataan Negatil (Bobol Minimal -10 dan Maksimal -1}
Harza yang ditawarkan terlahs tingsi [ [» L
Pernyalasn Menarik (Bobol Minimal -10 dan Maksimal 100

Apakah lokasi vang dikembangkan dekat dengan pasar?
Apakah mem masakan nasional dapat ditasrarkan?
Apakah keadaan geografis cocok digunakan dalam membuka wisata knliner?

Apakah Anda akan menambah atrabut berkaitan dengan jenis wisata vang dinginkan?

Tambah | Tidak | Batal |

& F & O F Oy FE . F Oy Y
Gambar 5.4 Halaman Form Atribut

4. Halaman Form Tambah Atribut
Halaman form tambah atribut merupakan halaman yang digunakan
member dan pengguna bukan member untuk melakukan penambahan

konsultasi ketika atribut yang disediakan pada sistem dirasakan kurang
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memenuhi dalam konsultasi. Halaman ini akan tersedia ketika pengguna
memilih pilihan tambah pada halaman form atribut. Halaman form tambah
tambah atribut memiliki layanan untuk pengisian atribut tambahan, jenis atribut
PMI dan bobot dari atribut tersebut. Halaman form tambah atribut akan
ditunjukkan pada gambar 5.5.

5

Istem 'eir'ud.J"'_l.Jr'u g sy

CPckan Fengemoangon Wisatd

Linfulk e

Tambah Atribut Konsultasi

Pernyataan D Minus _E

Kuliner yang ditawarkan honya gatu macem

Atribut Baru

Bobot : :9 [:'[

*) Pada pernyataan phs hobot yang dimasukkan 1 s 10
*1 Pada pernyataan negatif hobot yang dimasikkan -10 5/d -1
#) Pada pernyataan menarik hobot yang dimamkkan -10 sid 10

Tambah Lagi | Si}np'an'-&ﬁﬁlas'af:l Batal I

VYV B B BV B 1T aHEsEw 0 Vil W AW B B
Gambar 5.5 Halaman Form Tambah Atribut

5. Halaman Form Atribut Objektif

Halaman form atribut objektif merupakan halaman yang dapat diakses
oleh pengguna member dan pengguna bukan member untuk melakukan
pengisian form konsultasi mengenai biaya yang akan dikeluarkan dalam
pengembangan wisata Kkuliner tersebut. Dalam halaman tersebut terdapat
pernyataan atribut objektif beserta dengan inputan untuk mengisi biaya yang
dikeluarkan. Halaman form atribut objektif ditunjukkan pada gambar 5.6.



50

Sisi enclkunc Kepusan
E’J"rﬁ?l{u 1oL é?%‘_i CUTUSCIn
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Konsultasi Wisata

Modal awal Ep. |1ODD[] *
Harga properti (sewa/beli bangunan, perlengkapan perabotan) Ep. |85|'.)D =
#} dalam ribuan

Apakah Anda akan menambah atribut berkaitan dengan jenis wisata yang diinginkan?

Tambah | Tidak | Batal |

A B B & & T A K AT W T B B S
Gambar 5.6 Halaman Form Atribut Objektif

6. Halaman Form Tambah Atribut Objektif

Halaman form tambah atribut objektif merupakan halaman yang
digunakan oleh pengguna member dan pengguna bukan member untuk
melakukan penambahan konsultasi atribut objektif ketika atribut objektif
tersebut yang berkaitan dengan konsultasi pengguna tidak tersedia pada sistem.
Halaman ini terdapat fasilitas untuk menambahkan atribut objektif yang akan
ditambahkan beserta inputan untuk memasukkan biaya tersebut. Halaman ini
akan tersedia ketika pengguna memilih pilihan tambah pada halaman form
atribut objektif. Halaman form tambah atribut objektif akan ditunjukkan pada
gambar 5.7.
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g K e pUsor
'er'E;em‘E:-:J'rrgcn L Vi f

Tambah Atribut Objektif Konsult

Atribut Obhjektif Baru

Harga : Ep. ISDDDDD 2

#* dalam ribnan

TambahLagi | = Simpan & Selesai | Batal Tambah & Selesai |

Gambar 5.7 Halaman Form Tambah Atribut Objektif

7. Halaman Daftar Setelah Konsultasi

Halaman daftar setelah konsultasi merupakan halaman yang dapat
diakses bagi pengguna bukan member. Pada halaman ini pengguna bukan
member dapat melakukan pendaftaran setelah melakukan proses konsultasi.
Halaman tersebut akan tersedia ketika pengguna bukan member mengambil
pilihan masuk dengan mendaftar pada halaman form kasus bukan member.

Halaman daftar setelah konsultasi ditunjukkan pada gambar 5.8.
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Harap mengisikan data dibawah ini.

Username f |

Password i |

& & O N & F 8§ i . O 8§ F O
Gambar 5.8 Halaman Daftar Setelah Konsultasi

8. Halaman Selesai Konsultasi

Halaman selesai konsultasi merupakan halaman yang akan tampil
setelah pengguna berhasil melakukan konsultasi. Pada halaman ini proses
perhitungan PMI dan objektif dilakukan. Halaman selesai konsultasi yang akan
ditampilkan mengambil contoh dari halaman pengguna member, karena
halaman selesai konsultasi pada halaman pengguna bukan member memiliki

yang sama dengan teks yang sedikit berbeda. Halaman selesai konsultasi

ditunjukkan pada gambar 5.9.

Terimakasih telah menggunakan Sistem Pendukung Keputusan untuk Kelayakan Pengembangan Wisata

Konsultasi vang Anda lakukan berhasil diproses, Silahkan untuk menungou beberapa waktu urtuk melihat hasil
konsultasi Anda.

Kembal ke Halaman #wal

| &F & F §F N F F 4D N §F N & F F F |
Gambar 5.9 Halaman Selesai Konsultasi
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9. Halaman Manajemen Kasus Baru

Halaman manajemen kasus baru merupakan halaman yang berisikan
hasil konsultasi yang baru masuk. Didalam halaman ini terdapat hasil konsultasi
atribut dan konsultasi atribut objektif. Kemudian terdapat fasilitas untuk
terhubung ke edit kasus. Edit kasus disini juga sebagai pertanda bahwa kasus
telah dilihat dan diterima oleh sistem. Halaman manajemen kasus baru
ditunjukkan pada gambar 5.10.

IS enc kN KeUSon
Lnfuk el :;}_L..-. 1 'er%emf:-::'rrgcr. e (e

Manajemen Kasus Baru

H Tanggal

1. 2011-07-14 Kuliner Tahu Kupat o o 0! o
Magelang

-

Kembali ke halaman sebelumnya

Gambar 5.10 Halaman Manajemen Kasus Baru

10. Halaman Edit Keterangan Kasus

Halaman edit keterangan kasus merupakan halaman untuk mengubah
mengubah keterangan kasus yang dilakukan oleh admin. Edit keterangan kasus
juga merupakan pertanda bahwa kasus yang baru masuk telah dilihat oleh

admin. Halaman edit keterangan kasus ditunjukkan pada gambar 5.11.
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Edit Kasus

Edit Keterangan Kasus
Kasus H |Ku|inerTahu Kupat Magelang.
Eengephangan wisata kuliner tabu kupar
Magelatig

Edit Cancel

W W W F N Y ik N, VS & F W
Gambar 5.11 Halaman Edit Keterangan Kasus

11. Halaman Manajemen Kasus

Halaman manajemen kasus merupakan halaman yang menerima kasus
dari halaman manajemen kasus baru yang telah dilihat oleh admin dengan
melakukan proses edit keterangan kasus sebelumnya. Pada halaman ini terdapat
fasilitas untuk melihat hasil konsultasi atribut dan konsultasi atribut objektif,
kemudian fasilitas untuk menambah kesimpulan atau mengubah kesimpulan
dan menghapus kasus. Halaman manajemen kasus ditunjukkan pada gambar
5.12.
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Manajemen Kasus
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Gambar 5.12 Halaman Manajemen Kasus

12. Halaman Tambah Kesimpulan

Halaman tambah kesimpulan merupakan halaman untuk menambahkan
kesimpulan pada konsultasi yang telah masuk berdasarkan hasil konsultasi
atribut dan konsultasi objektif. Pada hal ini untuk penentuan diterima atau
tidaknya wisata yang akan dikembangkan yaitu berdasarkan pada nilai PMI,
meskipun nilai objektif tersebut ditolak. Selain itu halaman ini memiliki
penghubung ke halaman hasil atribut dan halaman hasil atribut objektif.

Halaman tambah kesimpulan ditunjukkan pada gambar 5.13.
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Tambah Solusi

Nilai PMI : 53 Diterima
Nilai Objektif : 45  Diterima
Hasil Konsultasi : Diterima

Tambah Solusi Kasus Kuliner Tahu Kupat Magelang

Solusi

_Tambah | Cancel |
Lihat Atribut | Lihat Atribut Objektif

Gambar 5.13 Halaman Tambah Kesimpulan

13. Halaman Lihat Detail Kesimpulan

Halaman lihat detail kesimpulan merupakan halaman yang digunakan
untuk menampilkan informasi tentang hasil konsultasi atribut, hasil konsultasi
atribut objektif, kesimpulan, status, dan aksi ubah kesimpulan serta hapus.

Halaman lihat detail kesimpulan ditunjukkan pada gambar 5.14.
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Lihat Solusi

Solusi

Hasil Kansultasi Solusi flesi
Atribut atribut
Objeldtif

Kuliner Tahu Kupat e Kuliner tahu kupat Magelang Diterima
Magelang yang akan Anda rencanakan,

layak untule dikembangkan.

Dengan catatan  tambahkan

menu masakan lainnya.

Kembal Ke Halaman
Sebelumnya

Gambar 5.14 Halaman Lihat Detail Kesimpulan

5.1.2 Halaman Pendukung
1. Halaman Login Admin

Halaman login merupakan halaman yang digunakan admin untuk masuk ke
dalam sistem dengan memasukkan username dan password. Halaman login

admin ditunjukkan pada gambar 5.1.

. L}.'rEnl' 1 Pencl kg e
=]

Wiely
[l = e ] -rgerﬁbc:'rgc:n o

Gambar 5.15 Halaman Login Admin
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2. Halaman Home Admin

Halaman home admin merupakan halaman utama yang muncul setelah
admin melakukan login. Halaman ini berisi ucapan selamat datang kepada
admin yang berhasil masuk ke dalam sistem. Pada halaman home admin
terdapat menu yang berada di bagian atas. Menu admin tersebut adalah Home,
Manajemen Profil, Manajemen Berita, Manajemen Kategori, Manajemen
Threshold, Manajemen Kasus, Manajemen Kesimpulan, Log Out. Halaman
home admin dapat ditunjukkan pada gambar 5.16.

Eo] v
CIngcn Weoia

Selamat Datang Admin
di

Sistem Pendukung Keputusan untuk Kelayakan Pengembangan Wisata

Gambar 5.16 Halaman Home Admin

3. Halaman Manajemen Kategori

Halaman manajemen kategori merupakan halaman admin yang berfungsi
untuk menampilkan informasi data kategori. Pada halaman ini admin terhubung
dengan pilihan tambah kategori, pilihan lihat atribut dan lihat atribut objektif
yang berkaitan dengan kategori tersebut, pilihan edit kategori, dan pilihan
hapus kategori. Penjelasan mengenai fasilitas yang ada di halaman manajemen
kategori akan dijelaskan pada sub bab ini, kecuali pilihan lihat atribut dan
pilihan lihat atribut objektif yang akan dijelaskan pada sub bab mengenai
halaman manajemen atribut. Halaman manajemen kategori dapat ditunjukkan

pada gambar 5.17.
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Tambah Kategori

Kategori
Budaya ENE
Wisata Kuliner <
- -

Gambar 5.17 Halaman Manajemen Kategori

a. Halaman Tambah Kategori

Halaman ini digunakan admin untuk menambah kategori ke dalam sistem.
Halaman ini berisi form untuk menambah kategori. Halaman tambah kategori
dapat ditunjukkan pada gambar 5.18.

Tambah Kategori

Tambah Kategori

Kategori ] |

Tambah | Cancel

F Ay By S B Sy B B R B BN B B S
Gambar 5.18 Halaman Tambah Kategori
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b. Halaman Edit Kategori

Halaman ini digunakan admin untuk mengubah kategori yang telah ada
pada sistem. Halaman ini berisi form untuk mengubah kategori. Halaman edit
kategori dapat ditunjukkan pada gambar 5.19.

Sistam Pe (eplinisarn
URTOK el STBeTEOnGan Wecla

Edit kategori

Edit Kategori
Kategori : |W’isata Euliner

Edit | Cancel

FAEy Oy E B EE 1YL sl T ¥ W A
Gambar 5.19 Halaman Edit Kategori

4. Halaman Pilih Status Manajemen Atribut

Halaman manajemen atribut merupakan halaman admin yang berfungsi
untuk menampilkan informasi data mengenai atribut berdasarkan kategori yang
telah ditentukan pada manajemen kategori. Pada halaman ini, admin akan
diberikan dua tombol pilihan berkaitan dengan atribut yaitu, tombol atribut
sistem yang terhubung dengan manajemen atribut dari sistem dan tombol
atribut tambahan yang terhubung atribut tambahan dari pengguna konsultasi.

Halaman manajemen atribut dapat ditunjukkan pada gambar 5.20.
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Pilih status atribut yang akan Anda pilih:

Atribut Sistem | Atribut Tambahan Fengguna

*1 Pilihlah salah satu atribut yang akan anda lihat,

Atribut Sistem @ Merupakan atribut yang berasal dari sistem.

Atribut Tambahan Pengguna @ Merupakan atribut tambahan yang dimasukkan oleh
pengguna.
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Gambar 5.20 Halaman Pilih Status Manajemen Atribut

a. Halaman Manajemen Atribut

Halaman ini terdapat dua jenis, yaitu halaman atribut dari sistem dan
halaman atribut dari tambahan pengguna. Halaman atribut dari sistem
menampilkan informasi data mengenai atribut yang berasal dari sistem. Pada
halaman ini terhubung dengan proses tambah atribut, proses untuk mengubah
atribut, hapus atribut dan informasi mengenai jenis atribut tersebut. Halaman
atribut dari tambahan pengguna menampilkan informasi data mengenai atribut
yang berasal dari tambahan pengguna. Pada halaman ini terhubung dengan
proses ubah atribut dan fasilitas hapus atribut. Halaman manajemen atribut
dapat ditunjukkan pada gambar 5.21.
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Gambar 5.21 Halaman Manajemen Atribut

b. Halaman Tambah Atribut

Halaman ini digunakan admin untuk menambah atribut ke dalam sistem.
Halaman ini berisi form untuk menambah atribut. Halaman tambah atribut
terhubung hanya dari halaman manajemen atribut dari sistem. Halaman

tambah atribut dapat ditunjukkan pada gambar 5.22.
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Gambar 5.22 Halaman Tambah Atribut

c. Halaman Edit Atribut

Halaman ini digunakan admin untuk mengubah data atribut yang telah ada
pada sistem dan atribut tambahan dari pengguna. Halaman ini berisi form untuk
mengubah atribut. Halaman edit atribut terhubung dari halaman manajemen
atribut dari sistem dan halaman manajemen atribut dari tambahan pengguna.
Halaman edit atribut dapat ditunjukkan pada gambar 5.23.
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Gambar 5.23 Halaman Edit Atribut

5. Halaman Pilih Status Manajemen Atribut Objektif

Halaman manajemen atribut merupakan halaman admin yang berfungsi
untuk menampilkan informasi data mengenai atribut objektif berdasarkan
kategori yang telah ditentukan pada manajemen kategori. Pada halaman ini,
admin akan diberikan dua tombol pilihan berkaitan dengan atribut objektif
yaitu, tombol atribut objektif sistem yang terhubung dengan manajemen atribut
dari sistem dan tombol atribut tambahan yang terhubung atribut tambahan dari
pengguna konsultasi. Halaman manajemen atribut dapat ditunjukkan pada

gambar 5.24.
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Atribut Objektif Sistemn : Merupakan atribut ohjektif vang berasal dari sistem.

Atribut Objektif Tambahan Pengguna @ Merupakan atribut objektif tambahan yang
dimasukkan oleh pengguna.

Gambar 5.24 Halaman Pilih Status Manajemen Atribut Objektif

a. Halaman Manajemen Atribut Objektif

Halaman ini menampilan informasi mengenai atribut objektif yang berasal
dari sistem dan halaman atribut objektif dari tambahan pengguna. Pada halaman
atribut objektif dari sistem terhubung dengan proses tambah atribut objektif,
proses untuk mengubah atribut objektif dan fasilitas menghapus atribut objektif.
Sedangkan pada halaman atribut objektif dari tambahan pengguna terhubung
hanya pada edit atribut objektif dan fasilitas hapus atribut objektif. Karena
tampilan dan fasilitas yang dimiliki atribut objektif sistem dan atribut objektif
tambahan pengguna sama, maka akan diambil salah satu yaitu atribut sistem.

Halaman manajemen atribut dapat ditunjukkan pada gambar 5.25.
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Gambar 5.25 Halaman Manajemen Atribut Objektif

b. Halaman Tambah Atribut Objektif

Halaman ini digunakan admin untuk menambah atribut objektif ke dalam
sistem. Halaman ini berisi form untuk menambah atribut objektif. Halaman
tambah atribut objektif terhubung hanya dari halaman manajemen atribut
objektif dari sistem. Halaman tambah atribut dapat ditunjukkan pada gambar
5.26.
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Tambah Atribut Objektif

Tambah Atribut Objektif

Atribut Objektif

Tamhah I Cancel |

vy & F F F g 8 ;2 .. F 5 5 _F F F F |
Gambar 5.26 Halaman Tambah Atribut Objektif

c. Halaman Edit Atribut Objektif

Halaman ini digunakan admin untuk mengubah data atribut yang telah ada
pada sistem dan atribut tambahan dari pengguna. Halaman ini berisi form untuk
mengubah atribut. Halaman edit atribut terhubung dari halaman manajemen
atribut dari sistem dan halaman manajemen atribut dari tambahan pengguna.
Halaman edit atribut dapat ditunjukkan pada gambar 5.27.

Sistem SRR K S TUUSC
[WELS I’-'sig:h :1 ar PrE;em’E:::rg:r. W

Edit Atribut Objektif

Edit Atribut Objektif

Harga Propert (sewarbeli bangunan,
nerlengkanan isi properti)

Atribut Objektif

Edit | Cancel |

V A A A A A A Ay Rl A A B B AN B A
Gambar 5.27 Halaman Edit Atribut Objektif
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6. Halaman Lihat Kesimpulan Pengguna

Halaman lihat kesimpulan pengguna merupakan halaman yang dapat
dilihat oleh pengguna member dan pengguna bukan member, tentunya fasilitas
yang ada dihalamnnya berdasarkan hak ases masing-masing. Pada halaman
lihat kesimpulan pengguna terdapat fasilitas lihat atribut konsultasi, akan tetapi
bagi pengguna member terdapat tambahan terhubung pada lihat atribut objektif.
Halaman lihat kesimpulan pengguna ditunjukkan pada gambar 5.28.

L} . 1 . L]
Home Konsultasi Eﬁg Log Out l
Hasil Konsultasi Kuliner Tahu Kupat Magelang Halarnan Lihat Eesimpulan Memb er

Konsultasi Kuliner Tahu Kupat Magelang

Hasil

Ditetima
Halaman Lihat Eesimpulan
Kesimpulan

Kuliner tahu kupat Magelang vang akan Anda rencanakan, layak untuk dikembangkan,
Dengan catatan tambahkan menu masakan lainnya.

Lihat atribut Kuliner Tahu Kupat Magelang | Lihat atribut Kuliner Tahu Kupat Magelang

= e e W RS ma

Hasil Konsultasi Kuliner Rujak Cingur Surabaya

_ Konsultasi Kuliner Rujak Cingur Surabaya

Hasil

Ditenma

Kesimpulan

Konsultasi Anda mengenai rujak cngur, layak dikembangkan. Dengan catatan perlu adanys
promosi untuk dapat menarik calon pembeli datang ke tempat kuliner Anda.

Lihat atribut Kuliner Rujak Cinqur Surabaya

Gambar 5.28 Lihat Hasil Kesimpulan Pengguna

5.2 Pengujian Sistem
5.2.1 Kasus Pertama

Kasus pertama dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak dengan
mengisikan bobot atribut dan biaya dengan masukkan yang sesuai, sehingga
telah terlihat bahwa hasil yang akan diterima adalah baik.
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Pengguna, baik pengguna member ataupun pengguna bukan member
mengisikan atribut disesuaikan dengan atribut dan atribut objektif. Sebagai
contoh disini akan diambil dari konsultasi bagi pengguna member. Member
Teguh menggunakan sistem pendukung keputusan ini untuk menentukan wisata
kuliner kupat tahu Magelang yang akan dia kembangkan layak atau tidak,
dengan mengisi bobot atribut, menambah atribut yang dia butuhkan, mengisi
biaya objektif dan menambah atribut objektif yang dia butuhkan.

1. Proses Pilih Kategori

Sebelum memulai konsultasi diawali dengan memilih kategori yang sesuai
dengan jenis yang member akan konsultasikan. Dalam hal ini member akan

memilih wisata kuliner. Seperti ditunjukkan pada gambar 5.29.

Konsultasi

Kategori © Pwisata Kuliner ¥ |

Submit |

Filv AW By A AR 1. cos=pil B 1A W AV A A
Gambar 5.29 Proses Pilih Kategori

2. Proses Input Nama Konsultasi
Setelah member memilih kategori, maka akan terhubung ke halaman input
nama konsultasi. Disini member akan memasukkan nama berdasarkan yang

akan dikonsultasikan. Seperti ditunjukkan pada gambar 5.30.

* Home  * Konsuliasi '% i * Log Out

Konsultasi Wisata Kuliner

Masukkan nama konsultasi Anda

Nama Konsultasi Baru ; |Ku|inerTahu Kupat Magelang

Submit |

VA S S S B B YOG B B B B B S S5
Gambar 5.30 Proses Input Nama Konsultasi
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3. Proses Input Bobot Atribut

Setelah melalui proses pilih kategori dan input nama konsultasi, member
akan dihubungkan pada halaman form atribut. Pada proses ini, member
mengisikan bobot atribut berdasarkan pernyataan masing-masing atribut. Proses

pengisian bobot atribut akan ditunjukkan pada gambar 5.31.

'M - &."“f}fil '"% 51l i = Leg _ﬂu'r.

Konsultasi Wissta Kuliner

Pernyatasn Plus (Bobol Minimal L dan Maksimal 20

Tersedianya air bersih 7 [
Eepadatan pandaduk 5w
Eepadatan lahi lintas 5| W
Eenmdahan transportasi g :._V |
Tersedianya listrik 5 [w

Pernyatsan Megolil (Bobol Minimal -20 dan Maksimel -1)
Hargza vang ditawrarkan terlab tingz el

Pernyilasn Menarik (iBobol Minimal -20 dan Mahsimsl 10)

Apakah lokasi yang dikembangkan dekat dengzan pasar? g3 |
Apakah merm masakan nasional dapat ditawarkan? N e
Apakah keadaan geografis cocok digunakan dalam membuka wasata nliner? SEE

Apakah Anda akan menambah atrbat berkatan dengan jents wisata vang diimginkan?

_Tan'_ubah | Tldak_ i 5 Batal_

Gambar 5.31 Proses Input Bobot Atribut

4. Proses Tambah Atribut dan Input Bobot Atribut

Pada contoh kasus ini, member menambah atribut tambahan menyesuaikan
kebutuhan yang akan diinginkan. Pada proses ini member memilih jenis atribut
PMI, nama atribut tambahan, dan sekaligus mengisikan bobotnya. Proses
tersebut akan ditunjukkan pada gambar 5.32.
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Tambah Atribut Konsultasi

Pernyataan : | Minug :vl

{Kuliner vang ditawarkan hanya satu macsm
Atribut Baru

Bobot -

#) Pada pernyatasm phas bobot vang dimaskkan 1 54 10
#) Pada pernyatasn negatif bobot vang dimanikkan -10 504 -1
#) Pada pernyatasn menarik bobot wang dimasukkan -10 54 10

Tambah Lagi | Simpan & Selesai | Batal I .
& & &y & & & i - F § F F F F _F |
Gambar 5.32 Proses Tambah Atribut dan Input Bobot Atribut

5. Proses Input Biaya Objektif

Setelah melakukan proses penambahan atribut, member tidak melakukan
proses tambah, melainkan lanjut pada proses selanjutnya, yaitu proses input
biaya objektif. Pada proses ini, member melakukan pengisian biaya objektif
berdarkan atribut objektif yang telah disediakan oleh sistem. Proses input biaya
objektif akan ditunjukkan pada gambar 5.33.

e e g cuwes, L

Konsultasi Wisata Kuliner

Modal awal Ep. |1 nooo 43
Harga properti (sewa'bel bangunan, petlengkapan perabotan) Ep. !EEDD *

Apalkcah Anda akan menambah atribut berkaitan dengan jeris wisata yang dinginlan?
#7] dalam ribuan

Tambah | Tidak | Batal |

i Y B Y B B B Ty B B B B S S S
Gambar 5.33 Proses Input Biaya Objektif

6. Proses Tambah Atribut Objektif dan Input Biaya Atribut Objektif
Pada kasus ini member juga menambahkan atribut objektif berdasarkan

kebutuhan yang diinginnkan member. Pada proses ini member menambah



72

atribut objektif dan mengisikan biaya berdasarkan atribut objektif yang dia

tambahkan. Proses ini dapat ditunjukkan pada gambar 5.34.

“Home *Fowui il *lecow

Tambah Atribut 0.hj.ektif Kunsultas:i :

T Ezhan baku awal
Atribut Objektif Baru

Harga : Rp. [500
e e i e

Tambah Lagi l Simpan & Selesai I Batal Tambah & Selesai |

ol ¥ }
Gambar 5.34 Proses Tambah Atribut Objektif dan Input Biaya Atribut Objektif

7. Proses Lihat Kesimpulan

Pada halaman ini pengguna dapat melihat hasil konsultasi dengan
kesimpulan yang telah diberikan admin. Hasil konsultasi berdasarkan inputan
yang telah dimasukkan oleh member adalah diterima dengan beberapa
kesimpulan yang diberikan oleh admin. Halaman proses lihat kesimpulan

seperti ditunjukkan pada gambar 5.35.

Hasil Konsultasi Kuliner Tahu Kupat Magelang

Konsultasi Kuliner Tahu Kupat Magelang

Hasil

Diterima

Kesimpulan

kuliner tahu kupat Magelang vang akan Anda rencanakan, layvak untuk dikembangkan.
Dengan catatan tambahkan menu masakan lainnya.

Lihat atribut Kuliner Tahu Kupat Magelang | Lihat atribut Kuliner Tahu Kupat Magelang

Kembali hasil konsultasi Anda

VY B B A B B A soEN A B B R
Gambar 5.35 Proses Lihat Kesimpulan
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5.2.2 Kasus Kedua

Kasus kedua dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak dengan
mengisikan bobot atribut dan biaya dengan masukkan yang sesuai, sehingga
telah terlihat bahwa hasil yang akan diterima adalah baik.

Pengguna, baik pengguna member ataupun pengguna bukan member
mengisikan atribut disesuaikan dengan atribut dan atribut objektif. Sebagai
contoh disini akan diambil dari konsultasi bagi pengguna member. Member
Teguh menggunakan sistem pendukung keputusan ini untuk menentukan wisata
kuliner kupat tahu Magelang yang akan dia kembangkan layak atau tidak,
dengan mengisi bobot atribut, menambah atribut yang dia butuhkan, mengisi
biaya objektif dan menambah atribut objektif yang dia butuhkan.

1. Proses Pilih Kategori

Sebelum memulai konsultasi diawali dengan memilih kategori yang sesuai
dengan jenis pengguna akan konsultasikan. Dalam hal ini pengguna memilih

wisata kuliner. Seperti ditunjukkan pada gambar 5.36.

* Home * Tentang * Berita * Daftar * Konsultasi &%‘%
b 1
Konsultasi
Kategori | Wissta Kuliner v

St |
VAN By A A By S Gy By By B BN a B B
Gambar 5.36 Proses Pilih Kategori

2. Proses Input Bobot Atribut

Setelah melalui proses pilih kategori, pengguna akan dihubungkan pada
halaman form atribut. Pada proses ini, pengguna mengisikan bobot atribut
berdasarkan pernyataan masing-masing atribut. Proses pengisian bobot atribut

akan ditunjukkan pada gambar 5.37.
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Konsultasi Wisata Kuliner

Pernyilasn Plus (Bobol Minimal L dan Maksioal 20)

Tersedianya air barsih 3 (]
Eepadatan pendndnl: 2 v ]
Kepadatan lah lintas 1 |
Eenmdahan transportasi 1 )
Tersadianya listrk ] I_V_i
Pernyastsan Megotif (Bobol Minimal -20 dan Maksimel -1]

Harza yang ditawrarlan terlabs tingzi g [
Pernyalssn Mensrik (Bobol Minimal -10 dan Mahsimal 10)

Apakah lokasi vang dikembangkan dekat dengan pasar? {7 | V
Apakah merm masakan nasional dapat ditavwarkan? £ [w]
Apakah keadaan geografis cocolk digunakan dalam memnbuka wisata kulines? 2 'v

Apakah Anda alean menambah atrbuat berkaitan dengzan jenis wasata yang diunginkan?

Tambah | Tidak | Batal |

Fiy B B B B T Damhisar. = 1 T B
Gambar 5.37 Proses Input Bobot Atribut

3. Proses Tambah Atribut dan Input Bobot Atribut

Pada contoh Kkasus ini, pengguna menambah atribut tambahan
menyesuaikan kebutuhan yang akan diinginkan. Pada proses ini pengguna
memilih jenis atribut PMI, nama atribut tambahan, dan sekaligus mengisikan
bobotnya. Proses tersebut akan ditunjukkan pada gambar 5.38.
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Fambah Atribut Konsultasi ;i

Pernyataan ¢ [ Minus  [v]

' Terdapat lshan parkir untuk para calon
Atribut Baru : |pembeli
Bobot i NEE

#) Pada permyataan phis b_;vbot yang dimamkkan 1 sd 10
*) Pada pernyataan negatifhobot yang dimasuklkan -100 sid -1
#) Pada permyratazn menank bobot yang dimasaklan -10 s/ 10

" Tambah Lagi | Simpan & Selesai | Batal |

Gambar 5.38 Proses Tambah Atribut dan Input Bobot Atribut

4. Proses Input Biaya Objektif

Setelah melakukan proses penambahan atribut, pengguna tidak melakukan
proses tambah, melainkan lanjut pada proses selanjutnya, yaitu proses input
biaya objektif. Pada proses ini, pengguna melakukan pengisian biaya objektif
berdarkan atribut objektif yang telah disediakan oleh sistem. Proses input biaya

objektif akan ditunjukkan pada gambar 5.39.

Konsultasi Wisata Kuliner ]
Modal awal Ep. |1 00on *

Harga properti (sewa'bel bangunan, perlengkapan perabotan) Ep. |950 *
# dalam ribuan
Apakah Anda acan menambah atribut berkattan dengan jemis wisata yang dingmlcan?

Tambsh | Tidak | Batal |

i
Gambar 5.39 Proses Input Biaya Objektif
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5. Proses Tambah Atribut Objektif dan Input Biaya Atribut Objektif

Pada kasus ini member juga menambahkan atribut objektif berdasarkan
kebutuhan yang diinginnkan pengguna. Pada proses ini pengguna menambah
atribut objektif dan mengisikan biaya berdasarkan atribut objektif yang dia

tambahkan. Proses ini dapat ditunjukkan pada gambar 5.40.

2 i
Tambah Atribut Objektif Konsultasi

Bisva bahan baku aval
Atribut Objektif Baru :

Harga : Ep. |24D 2

#) dalasm vibuan

Tamkbah Lag_i_i ‘Simpan & Selesai I Biatal Tambah & Selesai |

Gambar 5.40 Proses Tambah Atribut Objektif dan Input Biaya Atribut Objektif

6. Proses Input Nama Konsultasi

Halaman ini digunakan pengguna untuk mengisikan nama konsultasi,
setelah mengisi beberapa form konsultasi. Seperti ditunjukkan pada gambar
5.41.

*Hume  *Taimg  *Beih  Dafix  ‘Kmalhi ol

Harap mengisikan data dibawah ini.

MWama Konsultasi : |kuliner Bakso Jawal

hdazuk Dengan Mendattar | hazuk Tanpa bendaftar | Batalkan Konzultasi |

VAV BN Y A S SN B dnvony B S B BN By B S8
Gambar 5.41 Proses Input Nama Konsultasi
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7. Proses Lihat Kesimpulan

Pada halaman ini pengguna dapat melihat hasil konsultasi dengan
kesimpulan yang telah diberikan admin. Hasil konsultasi berdasarkan masukan
yang telah dimasukkan oleh pengguna adalah ditolak. Halaman proses lihat

kesimpulan seperti ditunjukkan pada gambar 5.42.

Hasil Konsultasi Kuliner Bakso Jawa

Konsultasi Kuliner Bakso Jawa

Hasil

Ditolak

Solusi

Maaf, pengembangan wisata kuliner Bakso Jawa vang Anda kembangkan, tidak layvak untulk
dikembangkan.

Lihat atribut Kuliner Bakso Jawa

& & & & & BbVaml . D e
Gambar 5.42 Proses Lihat Kesimpulan

5.2.3 Contoh PMI Diterima dan Objektif Diterima

1. Hasil Konsultasi Atribut

Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut yang telah
dimasukkan pengguna. Pada contoh ini nilai PMI yang dimasukkan pengguna
lebih dari threshold PMI yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50. Contoh
tersebut ditunjukkan pada gambar 5.43.
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Hasil Konsultasi

Hilai PMI 1 a3

Atribut
Pernyataan Plus
Kepadatan lalu lintas
Tersedianya hstnl
Kemudahan transportas:
Tersedianya air bersih
Kepadatan pendudul
Pernyataan Minus (hobot dalam bentuk minus)
Kuliner yang ditawarlan hanya satu macam -3

SO Oh Lh o] Lh

Harga vang ditawarkan terlalu tinggi -3
Pernyataan Menari

Apakeah lokast vang dikembangkan dekat dengan pasar? 3
Apakah keadaan geografis cocok digunakan dalam membuka parnwisata kuliner? f
Apaleah menu masakan nasional dapat ditawarkan? -1

Kembali ke halaman sebelumnya

| & & & N F BRIl ol Tl sy N OF§N |
Gambar 5.43 Hasil Konsultasi Atribut

2. Hasil Konsultasi Atribut Objektif

Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut objektif yang telah
dimasukkan pengguna. Pada contoh ini  nilai objektif yang dimasukkan
pengguna kurang dari threshold objektif yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50.
Contoh tersebut ditunjukkan pada gambar 5.44.

Hasil Konsultasi

Nilai Objektif  : 45

Atribut Objektif
Modal Awal Rp. 10000000,00
Harga Properti (sewalheli bangunan, perlenglrapan isi properti) Ryp. &500000,00
Bahan balku awal Ep. 500000,00

Kembali ke halaman sebelumnya

N N N N N E N N NN N
Gambar 5.44 Hasil Konsultasi Atribut Objektif
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3. Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Diterima

Pada aktifitas ini, admin menambah kesimpulan untuk konsultasi yang
telah dilakukan pengguna. Pada aktifitas ini juga, admin mengetahui bahwa
nilai PMI dan objektif dari konsultasi tersebut adalah diterima. Karena syarat
kelayakan diterimanya konsultasi berdasarkan nilai PMI yang lebih dari
threshold PMI, maka konsultasi ini diterima. Contoh ditunjukkan pada gambar
5.45.

Tambah Solusi

Nilai PMI : 53 Diterima
Nilai Objektif : 45 Diterima
Hasil Konsultasi : Diterima

Tambah Solusi Kasus Kuliner Tahu Kupat Magelang

Solusi

__Tambah | Cancal |

Lihat Atribut | Lihat Atribut Objektif

(& & & & & & & ¥ s
Gambar 5.45 Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Diterima

5.2.4 Contoh PMI Diterima dan Objektif Ditolak

1. Hasil Konsultasi Atribut

Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut yang telah
dimasukkan pengguna. Pada contoh ini nilai PMI yang dimasukkan pengguna
lebih dari threshold PMI yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50. Contoh
tersebut ditunjukkan pada gambar 5.46.
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Hasil Konsultasi

Nilai PMI : 69

Atribut
Pernyataan Plus
Kepadatan lalu lintas
Tersedianya hstrik
Kemudahan transportas
Tersedianya ar hersth
Kepadatan penduduk
Pernyataan Minus {(bobot dalam bentuk minus)
Harga yang ditawarkan terlal tinggi -1
Pernyataan Menari i
Apaleah lokeast yang dikembanglan delkat denga.n pasar? i
Apakah keadaan geografis cocok digunakan dalam membuka parwisata kulmer?

Lo S L R |

(o)

Apakah menu masakan nasional dapat ditawarkan? T

kembali ke halaman sebelumnya

Gambar 5.46 Hasil Konsultasi Atribut

2. Hasil Konsultasi Atribut Objektif

Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut objektif yang telah
dimasukkan pengguna. Pada contoh ini nilai objektif yang dimasukkan
pengguna lebih dari threshold objektif yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50.
Contoh tersebut ditunjukkan pada gambar 5.47.

i wwwmm—-m

Hasil Konsultasi | |

Nilai Objektif i 61

Atribut Dbjektif
Iodal Awal - i Rp. 450000,00
Harga Properti (sewabel bangunan, perlenglapan isi properh) Ryp. 400000,00
Eahan haloy awal : : Rp. 150000,00

Kembali ke halaman sebelumnya’

F A S S S S B S G S S S S S S
Gambar 5.47 Hasil Konsultasi Atribut Objektif



81

3. Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Diterima

Pada aktifitas ini, admin menambah kesimpulan untuk konsultasi yang
telah dilakukan pengguna. Pada aktifitas ini juga, admin mengetahui bahwa
nilai PMI tersebut diterima dan objektif dari konsultasi tersebut adalah ditolak.
Karena syarat kelayakan diterimanya konsultasi berdasarkan nilai PMI yang
lebih dari threshold PMI yaitu 50 adalah diterima. Meskipun nilai objektif lebih
dari threshold objektif, yaitu 50 adalah ditolak. Maka konsultasi ini tetap
diterima. Contoh ditunjukkan pada gambar 5.48.

Nilai PMI : 69 Diterima
Milai Objektif : Al Ditolak
Hasil Konsultasi : Diterimna

Tambah Solusi Kasus Masi Liwet Solo

Solusi

Tambah | Cancel

Lihat Atribut | Lihat Atribut Objektif

¥ & & ¥ & & N
Gambar 5.48 Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Diterima

5.2.5 Contoh PMI Ditolak dan Objektif Diterima
1. Hasil Konsultasi Atribut
Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut yang telah

dimasukkan pengguna. Pada contoh ini nilai PMI yang dimasukkan pengguna
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kurang dari threshold PMI yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50. Contoh
tersebut ditunjukkan pada gambar 5.49.

Hasil Konsultasi

Milai PMI Fil

Atribut
Pernyataan Plus
Kepadatan lalu lintas
Kepadatan penduduk
Tersedianya air bersih
Kermudahan transportasi
Tersedianya listrilk i
Pernyataan Minus {bobot dalam bentuk minus)
Tersedia lahan parlar untuke calon pembell |
Harga vang ditawarka.tj terlaly tingg
Pernyataan Menari i
Apakeah mem masakan nasional dapat ditawarkan? 3

SR

Apakah keadaan geugr:\aﬁs cocok digunakan dalam mernbuka partwisata kuliner? 1
Apakah lokast yang dikembanglean dekeat dengan pasar? -2

Kembali ke halaman sebelumnya
—
Gambar 5.49 Hasil Konsultasi Atribut

2. Hasil Konsultasi Atribut Objektif

Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut objektif yang telah
dimasukkan pengguna. Pada contoh ini nilai objektif yang dimasukkan
pengguna kurang dari threshold objektif yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50.
Contoh tersebut ditunjukkan pada gambar 5.50.
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Hasil Konsultasi

Nilai Objektif  : 33

Atribut Dbjektif
Iiodal Awal Fp. 10000000,00
Harga Properti (sewalbell bangunan, perlengkapan isi properti) Ryp. 5000000,00
Bahan halm awal Rp. 1500000,00

Kembali ke halaman sebelumnya

VA S A B B A GG S AN A
Gambar 5.50 Hasil Konsultasi Atribut Objektif

3. Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Ditolak

Pada aktifitas ini, admin menambah kesimpulan untuk konsultasi yang
telah dilakukan pengguna. Pada aktifitas ini juga, admin mengetahui bahwa
nilai PMI tersebut diterima dan objektif dari konsultasi tersebut adalah ditolak.
Karena syarat kelayakan diterimanya konsultasi berdasarkan nilai PMI yang
lebih dari threshold PMI, maka untuk nilai PMI pada contoh ini, yang kurang
dari threshold PMI yaitu 50 adalah ditolak. Meskipun nilai objektif kurang dari
threshold objektif, yaitu 50 adalah diterima. Maka konsultasi ini ditolak.
Contoh ditunjukkan pada gambar 5.51.
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Tambah Solusi 4

Milai PMI : 5 Ditolak
Nilai Objektif 1 33 Diterima
Hasil Konsultasi : Ditolak

Tambah Solusi Kasus| Kuliner Masakan Laut

Solusi

Tembah | Cafcel |
Lihat Atribut | |Lihat Atribut Objektif

Gambar 5.51 Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Ditolak

5.2.6 Contoh PMI Ditolak dan Objektif Ditolak

1. Hasil Konsultasi Atribut

Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut yang telah
dimasukkan pengguna. Pada contoh ini nilai PMI yang dimasukkan pengguna
kurang dari threshold PMI yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50. Contoh
tersebut ditunjukkan pada gambar 5.52.
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Hasil Konsultasi

Nilai PMI i

Atribut E

Pernyataan Plus

Kepadatan lalu lintas 3
Kepadatan pendudul 4
Tersedianya air bersih 2
Kemudahan transportast 3
Tersedianya hetrik 4
Pernyataan Minus (bobot dalam bentuk minus)

Hérga vang ditawarkan terlalu tingg S -5
Pernyataan Menari

Apakah menu masakan nasional dapat ditawarkan? -2
Apakah keadaan geografis cocok digunakan dalam mermbula parrwisata kuliner? -3
Apakah lokasi yang dikembanglan dekat dengan pasar? 4

Kembali ke halaman sebelumnya

& & & & & B | el e &y & 5
Gambar 5.52 Hasil Konsultasi Atribut

2. Hasil Konsultasi Atribut Objektif

Pada aktifitas ini, admin melihat hasil konsultasi atribut objektif yang telah
dimasukkan pengguna. Pada contoh ini nilai objektif yang dimasukkan
pengguna lebih dari threshold objektif yang telah diatur sebelumnya, yaitu 50.
Contoh tersebut ditunjukkan pada gambar 5.53.

Hasil Konsultasi

Nilai Objektif : 70

Atribut Objektif
Modal Awal Fp. 500000,00
Harga Propertt (sewa'beli hangunan, perlengkapan isi propertr) Ryp. 450000,00
Biaya bahan halm awal Ryp. 245000,00

Kembali ke halaman sebelumnya

& & & & & & F 5 . & O
Gambar 5.53 Hasil Konsultasi Atribut Objektif
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3. Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Ditolak

Pada aktifitas ini, admin menambah kesimpulan untuk konsultasi yang
telah dilakukan pengguna. Pada aktifitas ini juga, admin mengetahui bahwa
nilai PMI tersebut diterima dan objektif dari konsultasi tersebut adalah ditolak.
Karena syarat kelayakan diterimanya konsultasi berdasarkan nilai PMI yang
lebih dari threshold PMI, maka untuk nilai PMI pada contoh ini, yang kurang
dari threshold PMI yaitu 50 adalah ditolak. Meskipun nilai objektif kurang dari
threshold objektif, yaitu 50 adalah diterima. Maka konsultasi ini ditolak.
Contoh ditunjukkan pada gambar 5.54.

Tambah Solusi

Nilai PMI : 14 Ditolak

Nilai Objektif : 70 Ditolak
Hasil Konsultasi : Ditolak

TFTambah Solusi Kasus Kuliner Masi Timlo

|
|
]
|
)
Solusi =
|
|
|
|

_Tambah | Cancel |

Lihat Atribut | Lihat Atribut Objektif

Gambar 5.54 Proses Tambah Kesimpulan Konsultasi Ditolak



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem pendukung
keputusan untuk kelayakan pengembangan wisata ini dapat disimpulkan:
1. Sistem pendukung Kkeputusan ini dapat mengetahui kelayakan
sebenarnya tentang pengembangan wisata yang telah direncanakan

sebelumnya.

2. Sistem pendukung keputusan ini mampu melakukan manajemen
setiap data yang ada di dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk

Kelayakan Pengembangan Wisata.

3. Penggunaan metode Plus Minus Interesting (PMI) untuk memberikan
kesimpulan, ahli kelayakan perlu mengembangkan pikirannya dengan

bantuan hasil konsultasi.

6.2 Saran
Saran untuk pengembangan Sistem Pendukung Keputusan untuk
Kelayakan Pengembangan Wisata kedepannya berdasarkan pada kesimpulan yang
telah disebutkan sebelumnya antara lain:
1. Perlu adanya penambahan fasilitas untuk  mengirimkan
pemberitahuan hasil kesimpulan melalui e-mail agar pengguna
mengetahui bahwa tanggapan konsultasinya berupa kesimpulan telah

dikirim.

2. Perlu adanya penambahan fitur mengenai simulasi pengembangan

wisata yang layak dalam bentuk video ataupun 3D.
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